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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Premenstrual syndrome (PMS) adalah sebuah kumpulan gejala suasana hati,
fisik, dan perilaku yang terjadi selama fase luteal di akhir siklus menstruasi dan
berkurang pada hari pertama menstruasi®. PMS terjadi pada 30%-40% wanita
usia reproduktif®. PMS dapat mempengaruhi kualitas hidup, sosial, dan ekonomi
perempuan dan dalam studi sebelumnya, sekitar 23%-31% wanita usia reproduktif
mengalami PMS hingga tingkat yang dapat mempengaruhi kehidupan mereka
sehari-hari®. Walaupun prevalensi PMS yang sebenarnya belum diketahui,
sekitar 75% wanita mengeluhkan beberapa gejala PMS®.

Dysmenorrhea atau rasa sakit yang dirasakan pada saat menstruasi
didefinisikan sebagai sensasi kram perut bagian bawah yang parah dan disertai
gejala lainnya seperti berkeringat, sakit kepala, mual, muntah, diare, rasa gemetar
yang terjadi sesaat sebelum atau selama menstruasi®.Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan secara acak kepada wanita berumur sembilan belas tahun yang
berasal dari perkotaan Swedia menunjukkan adanya prevalensi Dysmenorrhea
sebesar 72,4%®). Dysmenorrhea menjadi penyebab utama tidak hadir ke sekolah,
mampu menghambat kemampuan untuk berkonsentrasi pada saat belajar sehingga

dapat mempengaruhi nilai akademis®.

Penelitian sebelumnya, wanita dengan usia reproduktif mengeluhkan tentang
premenstrual syndrome dan dysmenorrhea. Mahasiswi yang telah memasuki usia
reproduktif mungkin akan mengalami premenstrual syndrome dan dysmenorrhea
yang akan berdampak besar pada kehidupan sehari-hari. Pada mahasiswi risiko
penurunan nilai akademis dan tidak hadirnya saat perkuliahan mungkin menjadi

salah satu dampak yang terjadi akibat premenstrual syndrome dan dysmenorrhea.

Belum diketahui juga seberapa besar prevalensi dysmenorrhea yang terjadi di

populasi mahasiswi terutama di Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan.



Oleh sebab itu peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian ini agar dapat
menentukan hubungan antara premenstrual syndrome dengan dysmenorrhea pada

Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa premenstrual syndrome
dan dysmenorrhea terjadi pada usia wanita reproduktif dan berdampak buruk
pada kehidupan sosial, nilai akademik, perekonomian dan kualitas hidup para
wanita.

Penelitian terdahulu di Jepang menunjukkan hubungan yang signifikan
bahwa semakin parah kejadian premenstrual syndrome akan semakin parah
kejadian dysmenorrhea.

Banyaknya penelitian tentang premenstrual syndrome dengan
dysmenorrhea, tetapi kurangnya data penelitian dan pelaporan tentang
premenstrual syndrome dengan dysmenorrhea di Indonesia. Pada populasi di
Indonesia terutama pada mahasiswi yang mayoritas sudah memasuki masa
reproduktif dan sudah permah merasakan premenstrual syndrome dan

dysmenorrhea.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara premenstrual syndrome
dengan dysmenorrhea pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita

Harapan?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui prevalensi dysmenorrhea pada Mahasiswi Fakultas

Kedokteran Universitas Pelita Harapan.

1.4.2 Tujuan Khusus
Mengetahui hubungan antara premenstrual syndrome dengan
dysmenorrhea pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas

Pelita Harapan.



1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik
e Memberikan kontribusi data baru mengenai hubungan antara
premenstrual syndrome dengan dysmenorrhea di Fakultas
Kedokteran Universitas Pelita Harapan.
e Meningkatkan kerjasama dan kemampuan meneliti antara
mahasiswa dengan dosen.

e Meningkatkan jumlah dan kualitas publikasi.

1.5.2 Manfaat Praktis
e Meningkatkan kesadaran kepada masyarakat terutama wanita
tentang dysmenorrhea.
e Memberi pengetahuan kepada masyarakat terutama wanita tentang

dysmenorrhe





